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BAB 2 TINJAUAN TEORETIS 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Keterampilan Berpikir Kreatif 

Kreatifl adalah terciptanya sesuatul yangl baru atau timbulnya gagasan 

baru dari apa yang telah ada. Menurutl Munandarl (2012) kreativitasl adalah 

kemampuanl untukl mengintegrasikan, memecahkanl ataul merespon masalahl 

danl merefleksikan tindakan peserta didik yang aktif. Menurut Sudarma (2016) 

kreativitasl adalah kecerdasanl yang berkembangl dalam diril seseorang lberupa 

relasi, lkebiasaan, dan tindakanl yang menciptakan sesuatul yang barul dan 

orisinall berupa ide, pendekatan, atau produk untuk menyelesaikan masalah. 

Kreatif ldapat ditinjaul dari empatl aspek lyaitu : 

a. Kreatif dimaknail sebagai sebuahl kekuatan ataul energi (powerl) yang lada 

dalaml diri lmanusia. Energil ini menjadil daya dorongl untuk lmendapatkan 

hasill yang lbaik. Denganl kata llain, kreativitasl ini dapatl dimaknai 

lsebagai sebuahl energi ataul dorongan dalaml diri yangl menyebabkan 

seseorangl itu melakukanl suatu ltindakan ltertentu. 

b. Kreatif dimaknail sebagai sebuahl prosesl dalam lmengelola linformasi, 

membuat sesuatu, atau lmelakukan lsesuatu. 

c. Kreatif dimaknai sebagai lsebuah lproduk. Penilaianl orang llain lterhadap 

kreativitasl seseorang dikaitkanl dengan lproduknya. Produkl disini bisal 

berupa idel atau lpemikiran. 

d. Kreatif dimaknai sebagai person atau pada individunya.  

Sefton, et al (2005) mengemukakan bahwa kreatif dapat digunakan untuk 

menjelaskan konsep berpikir dan bekerja kreatif. Atas dasar ini, pemikiran kreatif 

dan kreativitas saling bergantung, karena berpikir kreatif, tindakan kreatif dan 

kemampuan menghasilkan produk inovatif adalah konsep dasar kreativitas. 

Menurut Abidin,  (2016) seseorang yang kreatif adalah orang yang 

memiliki sifat pencipta (kreator), yaitu berkepribadian, bermotivasi tinggi, 

memiliki kecerdasan, cara berpikir, kecerdasan emosional, dan pengetahuan. 
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Senada dengan Santrock (2011) kreatif ladalah kemampuanl untuk memikirkanl 

sesuatu yangl baru danl tidak biasal untuk menghasilkan solusil yang unikl atas 

sebuah lmasalah. Berdasarkanl uraian dil atas makal disimpulkan bahwal kreatif 

adalahl kecerdasan yangl berkembang dalaml diri seseorangl yang mampu untukl 

memberikan gagasan-gagasan baru yang ltidak biasal dan menghasilkanl solusi 

yangl unikl dalam memecahkan atau menjawab masalah. 

Lawson (2005) mendefinisikanl skill (keterampilanl) sebagail “thel 

ability tol do lsomething lwell” ataul kemampuan luntuk mengerjakanl sesuatu 

ldengan lbaik. Keterampilanl berpikir lmerupakan keterampilanl dalam 

lmenggabungkan lsikap, lpengetahuan, danl kemampuan seseorangl untuk dapatl 

membentuk llingkungannya lyang lbaru. Kreativitasl yang baikl akan menjadil 

modal utamal untuk memecahkanl masalah yangl terjadi ldalam kehidupanl 

seseorang. Jika seseorang telah berhasil memecahkan masalah dan memunculkan 

ide yang baru, berarti ia telah melakukan proses berpikir. 

Proses berpikir merupakan aktivitas mental yang terjadi ketika seseorang 

menghadapi masalah atau situasi tertentu yang dapat diselesaikan. Berpikir adalah 

kemampuan untuk memanipulasil atau mengelolal dan mengubahl informasi 

dalaml memoril yang bertujuanl untuk lmembentuk lkonsep, berpikirl rasional 

danl berpikir lkritis, pengambilanl keputusan, berpikirl kreatif, danl pemecahan 

lmasalah. 

Berpikirl kreatif diartikanl sebagai kemampuanl untuk menciptakanl hal-

hall baru, kemampuanl mengajukan ide-ide baru yang dapat memecahkan masalah 

dengan cara yang unik, atau kemampuan untuk mendefinisikan hubungan baru 

antar hal-hal yang sudah ada. Menurut Munandar (2012) mengatakan berpikir 

kreatif merupakan kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan yang baru 

yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah. LTSIN (Sulaeman, Maman 

2020) menyatakan berpikirl kreatif adalahl “creativel thinking isl the processl 

which wel use whenl we comel up withl a lnew lidea. Itl is thel merging ofl ideas 

whichl have notl been lmerged lbefore” atau berpikirl kreatif adalahl proses untukl 

menghasilkan idel baru danl ide tersebutl merupakan gabunganl dari lide-ide 

lyang sudahl ada. 
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Halpern (1989) mendefinisikan berpikirl kreatifl adalahl pemikiran yangl 

mengarah padal hasil yang barul (ataul tidak biasa) dan sesuai (atau baik). Senada 

dengan pendapat Nickerson (1985) berpikir kreatif adalah berpikir luas, inovatif, 

kreatif, dan tidak terbatas. 

Coon dan Mitterer (2014) berpendapat lbahwa 

Berpikirl kreatif ataul kreativitas merupakanl aktivitas lmemecahkan 

masalahl yang dilakukanl melalui prosesl eksperiensial secaral tidak lsadar 

didalamnyal tercakup pulal kelancaran dalaml menghasilkan lsejumlah lide, 

keluwesanl menggunakan waktul dalam menghasilkanl beragam ljenis 

lsolusi, danl kebaruan idel atau solusil yang ldihasilkan. 

 

Berpikirl kreatifl yaitu salah satu cara untuk mencetuskan gagasan baru 

terhadap suatu persoalan dengan memberikanl macam-macaml kemungkinan 

jawabanl atau pemecahanl masalah berdasarkanl informasi lyang ldiberikan. Padal 

intinyal pengertian berpikirl kreatif adalahl kemampuan berpikirl seseorang luntuk 

menciptakanl gagasan atau karya yangl barul dengan mengkombinasikan karya itu 

dengan suatu hal yang sudah ada sebelumnya. Berdasarkan penjelasan ldi latas, 

dapatl disimpulkan bahwal keterampilan berpikirl kreatif adalahl kemampuanl 

berpikir seseorang yangl muncul karenal adanya potensil untuk menciptakan 

gagasan-gagasan baru dalam memecahkan masalah. 

Munandar (2012) mengemukakan karakteristik dari berpikir kreatif 

lantara llain: 

a. Kelancaranl berpikir (fluencyl of lthinking) yaitul kemampuan luntuk 

menghasilkanl banyak idel yang keluarl dari pemikiranl seseorangl dengan 

tepat. Dalaml mengukur lkelancaran, peserta didik dimintal untuk 

lmemikirkan banyakl solusi yangl berbeda untukl memecahkan suatul 

masalahl (Kaplan, et al 2009). Perilaku peserta didik dalam lpada aspekl ini 

dapatl dilihat daril kemampuan menjawabl dengan lsejumlah jawabanl secara 

lancar dalam mengungkapkan gagasan-gagasannya. Kelancaran berpikir 

menekankan kuantitas lbukan lkualitas. 

b. Keluwesanl berpikir (flexibilityl) yaitul kemampuan untukl memproduksi 

sejumlahl ide, ljawaban-jawabanl ataul pertanyaan-pertanyaanl yang 

lbervariasi, dapatl melihat suatul masalah daril sudut pandangl yang lberbeda-
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beda, lmencari alternatifl atau arahl yang lberbeda-beda, sertal mampu 

lmenggunakan bermacam-macaml pendekatan ataul cara lpemikiran. 

Kemampuanl inildiukur daril kemampuan pesertal didik dalaml mencoba 

pendekatanl baru luntuk memecahkanl suatu masalahl (Kaplan, et al 2009). 

Perilakulpeserta didikl dalam keterampilanl berpikir fluencyl ini dapatl 

dilihatl dari kemampuanl memikirkan berbagail cara yangl berbeda luntuk 

menyelesaikanl suatu masalahl yang ldiberikan. 

c. Elaborasil (Elaboration) yaitul kemampuan dalaml mengembangkan lgagasan 

danl menambahkan ataul merinci secaral detail daril suatu lobjek, gagasanl 

atau situasil sehingga menjadil lebih lmenarik. Dalam mengukur kemampuan 

ini peserta didik diminta untuk merinci suatu gagasan atau jawaban menjadi 

lebih jelas. Perilaku peserta didik dalam aspek elaboration ini dilihat dari 

peserta didik menjawab dengan caranya sendiri dan disertai penjelasan yang 

rinci baik hitungan maupun alasan lain yang dapat menguatkan jawaban yang 

diberikan. 

d. Originalitasl (Originality)  yaitul kemampuan untukl mencetuskan lgagasan 

unikl atau kemampuanl untuk mencetuskanl gagasan lasli. Kemampuanl ini 

diukurl dengan caral mengevaluasi solusil yang tidakl biasa ataul solusi lbaru 

yangl diberikan olehl peserta didik (Kaplan, et al 2009). Perilaku peserta 

didik dalam aspek originality ini dilihat saat peserta didik mampul 

memikirkan lmasalah-masalahl ataul hal-hall yang ltidak pernahl terpikirkan 

olehl orang llain, danl jika seluruh peserta didik memberikan solusi atau 

jawaban yang sama maka yang dilihat adalah perilaku peserta didik yang 

jawabannya lebih sedikit terpikirkan oleh orang lain. 

Keterampilan berpikirl kreatif dapatl diukur denganl indikator-indikatorl 

yangl telah ditentukanl oleh lpara lahli, salahl satunya lmenurut Munandarl 

(2012). Adapun lciri-ciril keterampilan berpikirl kreatif meliputi sub indikator 

antara lain meliputi: 
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Tabel 2.1 Indikator Berpikir Kreatif 

Indikator Keterampilan Berpikir 

Kreatif 

Sub Indikator Keterampilan Berpikir 

Kreatif 

1) Keterampilanl Berpikir lLancar 

a. Menghasilkanl banyak 

lgagasan/jawabanl yang 

lrelevan 

b. Menghasilkanl motivasi 

lbelajar 

c. Arusl pemikiran llancar 

a. Mengajukanl banyak lpertanyaan. 

b. Menjawabl dengan sejumlahl jawaban 

jikal ada lpertanyaan 

c. Mempunyail banyak lgagasan 

mengenail suatu lmasalah 

d. Lancarl mengungkapkan lgagasan-

gagasannyal 

e. Bekerjal lebih cepatl dan lmelakukan 

lebihl banyak daril orang llain. 

f. Dapatl dengan cepatl melihat 

kesalahanl dan kelemahanl dari lsuatu 

objekl atau lsituasi. 

2) Keterampilan Berpikirl Luwes 

a. Menghasilkanl gagasan-

gagasanl yang lseragam 

b. Mampul mengubah caral atau 

lpendekatan 

c. Arahl pemikiran lyang 

lberbeda 

a. Memberikanl aneka lragam 

penggunaanl yang takl lazim lterhadap 

suatu lobjek 

b. Memberikanl bermacam-macaml 

penafsiranl terhadap lsuatu lgambar, 

cerital atau lmasalah 

c. Menerapkanl suatu konsepl atau lasas 

denganl cara yangl berbeda-bedal 

d. Memberikanl pertimbangan terhadapl 

situasil yang berbedal dari lyang 

diberikanl orang llain 

e. Dalaml membahas latau 

mendiskusikanl suatu situasil selalu 

mempunyail posisi yangl bertentangan 

denganl mayoritas lkelompok 

f. Jikal diberikan suatul masalah 

biasanyal memikirkan lbermacam-

macaml cara untukl 

menyelesaikannyal 

g. Menggolongkanl hal-hall menurut 

pembagianl (kategoril) yangl berbeda-

bedal 

h. Mampul mengubah arahl berpikir 

secaral spontanl 

3) Keterampilan Berpikirl Orisinill 

a. Memberikanl jawaban lyang 

tidak llazim 

b. Memberikanl jawaban lyang 

llain daripadal yang llain 

c. Memberikanl jawaban lyang 

d. Memikirkanl masalah-masalahl atau 

hall yang tidakl terpikirkan lorang 

llain 

e. Mempertanyakanl cara-caral yang 

llama danl berusaha memikirkanl 

cara-caral yang lbaru. 
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Indikator Keterampilan Berpikir 

Kreatif 

Sub Indikator Keterampilan Berpikir 

Kreatif 

jarangl diberikan 

lkebanyakan orangl 

 

f. Memilihl asimetri ldalam 

menggambarkanl atau lmembuat 

desainl 

g. Memilihl cara berpikirl lain daripadal 

yang llain 

h. Mencaril pendekatan yangl baru ldari 

yangl stereotypes (lklise) 

4) Keterampilanl Berpikir 

Terperincil 

a. lMengembangkan, 

menambahl atau 

lmemperkaya suatul gagasanl 

b. Merincil secara detaill 

c. Memperluasl suatu gagasanl 

a. Mencaril arti yangl lebih mendalaml 

terhadapl jawaban ataul pemecahan 

masalahl dengan melakukanl langkah-

langkahl terperincil 

b. Mengembangkanl atau memperkayal 

gagasanl orang llain 

c. Mencobal atau mengujil secara detaill 

danl melihat arahl yang lakan 

ditempuhl 

d. Mempunyail rasa keindahanl yang 

lkuat, sehinggal tidak puasl dengan 

penampilanl yang kosongl atau 

lsederhana. 

(Sumber: Munandar, 2012) 

Adapunl karakteristikl dari tingkatl keterampilanl berpikir kreatifl yang 

ditunjukkanl pada tabell 2.2. Tabell tersebut berisil perbedaan kemunculanl aspek 

berpikirl kreatif padal setiap ltingkatan. 

Tabel 2.2 Karakteristik Tingkat Keterampilan Berpikir Kreatif 

Tingkat 

Keterampilan 
Karakteristik 

Tingkatl 4 (Sangat 

lKreatif) 

Pesertal didik dapatl menyelesaikan masalahl dengan 

llebih daril satu solusil dan dapatl mengembangkan caral 

lain luntuk lmenyelesaikannya. Salahl satu solusil 

memenuhi aspekl originality. Beberapal masalah yangl 

dibangun memenuhil aspek loriginality, lflexibility, 

lelaboration, ldan lfluency. 

Tingkat 3 (Kreatif) Pesertal didik dapatl menyelesaikan masalahl dengan 

llebih daril satu lsolusi, tetapil tidak bisal 

mengembangkan lcara lainl untuk lmenyelesaikannya. 

Satul solusi lmemenuhi aspekl originality. Padal tingkat 

inil peserta didikl dapat mengembangkanl cara llain 

untukl memecahkan lmasalah (flexibilityl), danl dapat 

merincil suatu lmasalah (elaborationl), namunl tidak 

memilikil cara yangl berbeda daril yang llain 
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Tingkat 

Keterampilan 
Karakteristik 

(loriginality). 

Tingkatl 2 (lCukup 

Kreatifl) 

Pesertal didik dapatl memecahkan lpermasalahan ldengan 

satul solusi yangl sifatnya berbedal dari lyang llain 

(originalityl), namunl tidak memenuhil aspek 

lelaboration, lflexibility, danl fluencyl atau pesertal didik 

ldapat menyelesaikanl permasalahan denganl 

mengembangkan solusinyal (flexibilityl) namunl bukan 

hall yang barul dan bukanl pula jawabanl yang lbenar. 

Tingkatl 1 

(lKurang Kreatifl) 

Pesertal didik dapatl menyelesaikan permasalahanl 

dengan lebihl dari satul solusi (lfluency) tetapil tidak 

ldapat mengembangkanl solusinya danl tidak memenuhil 

aspek lkebaruan. 

Tingkatl 0 (lTidak 

Kreatifl) 

Pesertal didik tidakl dapat menyelesaikanl permasalahan 

denganl lebih daril satu lsolusi, tidakl dapat 

mengembangkanl cara llain, tidakl dapat merincil suatu 

masalahl untuk lmenyelesaikannya. Danl peserta ldidik 

tidakl bisa menimbulkanl solusi lyang lbaru. 

(Sumber: Siswono, 2011) 

Pembelajaranl yangl dapat memberikanl kesempatan kepadal peserta 

ldidik untukl mengeksplorasikan permasalahan yang dapatl dipecahkan dengan 

meningkatkanl keterampilan berpikir lkreatif. 

Menurutl Uno danl Nurdin (2014l) menyatakanl bahwa faktorl yang 

mempengaruhil kreativitas lyaitu: 

a. Kepekaanl dalam lmelihat llingkungan: pesertal didik sadarl bahwa lsedang 

beradal ditempat lyang lnyata. 

b. Kebebasanl dalam lmelihat llingkungan: pesertal didik mampul melihat lsuatu 

masalahl dari sudutl yang berbedal atau daril segala larah. 

c. Komitmenl kuat untukl maju ldan lberhasil: pesertal didik lmemiliki 

keingintahuanl yang lsangat lbesar. 

d. Optimisl dan beranil mengambil lresiko: pesertal didik menyukail tugas lyang 

lsifatnya lmenantang. 

e. Ketekunanl untuk lberlatih: pesertal didik memilikil wawasan lyang lluas. 

f. Lingkunganl kondusif, tidakl kaku, ldan lotoriter. 
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Selainl faktor yangl telah disebutkanl di latas, adapunl menurut Rogers 

(Munandar, 2012) adal dua faktorl yang dapatl mempengaruhil kreativitas 

diantaranya lyaitu: 

a. Faktor lInternal 

a) Keterbukaan terhadap pengalaman, keterbukaan terhadap pengalaman 

adalah kemampuan menerima segala sumber informasi dari pengalaman 

hidupnya sendiri dengan menerima apa adanya. 

b) Kemampuanl untuk menilail situasi sesuail dengan patokanl pribadi 

seseorangl (internall locus lof levaluation).  

c) Kemampuanl untuk bermainl dan mengadakanl eksplorasi terhadapl unsur-

lunsur, lbentuk-bentuk, konsepl untuk membentukl hall yang lbaru. 

b. Faktorl Eksternall 

Faktorl eksternall (llingkungan) yangl dapat mempengaruhil 

kreativitas individul adalah llingkungan kebudayaanl yang mengandungl 

keamanan ldan kebebasanl psikologis. Peranl kondisi llingkungan mencakupl 

lingkungan dalaml arti katal luas yaitul masyarakat ldan lkebudayaan. 

Kebudayaanl dapat mengembangkanl kreativitas jikal kebudayaan itul 

memberi kesempatanl adill bagil pengembangan kreativitasl potensial yangl 

dimiliki langgota lmasyarakat. Adanyal kebudayaan lcreativogenic, yaitul 

kebudayaan yangl memupuk ldan mengembangkanl kreativitas dalaml 

masyarakat, lantara llain : 

a) Tersedianyal sarana lkebudayaan, misall ada lperalatan, bahanl dan 

lmedia. 

b) Adanyal keterbukaan terhadapl rangsangan kebudayaanl bagi semual 

lapisan lmasyarakat. 

c) Menekankanl pada becomingl dan tidakl hanya lbeing, artinyal tidak 

menekankanl pada kepentinganl untuk masal sekarang lmelainkan 

berorientasil pada lmasa lmendatang. 

d) Memberil kebebasan terhadapl semua wargal negara ltanpa ldiskriminasi, 

terutamal jenis lkelamin. 
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e) Adanyal kebebasan setelahl pengalamn tekananl dan tindakanl keras, 

artinyal setelahl kemerdekaan diperolehl dan kebebasanl dapat ldinikmati. 

f) Keterbukaanl terhadap rangsanganl kebudayaan lyang lberbeda. 

g) Adanyal toleransi terhadapl pandangan lyang lberbeda. 

h) Adanyal interaksi antaral individu yangl berhasil, danl 

i) Adanyal insentif danl penghargaan bagil hasil lkarya lkreatif. 

Sedangkanl lingkungan dalaml arti sempitl yaitu keluargal dan 

llembaga lpendidikan. Dil dalam lingkunganl keluarga orangl tua adalahl 

pemegang lotoritas, sehinggal peranannya sangatl menentukan pembentukanl 

kreativitas lanak. Lingkunganl pendidikan cukupl besar pengaruhnyal 

terhadap kemampuanl berpikir anakl didik untukl menghasilkan produkl 

kreativitas, yaitul berasal ldari lpendidik. 

Hal di atas menunjukkan bahwa faktor pendorong kreativitas 

merupakan tindakan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik. 

2.1.2 Model Project Based Learning 

Modell Project basedl learning merupakanl pembelajaranl yang 

menggunakanl proyek sebagail media pembelajarannya. Strategi pembelajaranl ini 

melibatkanl peserta didikl untuk mengerjakanl sebuah proyekl yang lbermanfaat 

untukl menyelesaikan suatul permasalahan yangl diberikan loleh lguru. 

Pembelajaranl berbasis proyekl ini didasarkanl pada teoril konstruktivisme ldan 

pembelajaranl menekankan peserta didik untuk belajar secara aktif. 

Menurutl Kementerian Pendidikanl dan lKebudayaan, definisil 

pembelajaranl berbasis proyekl adalah lsebagai lberikut:  

Pembelajaranl berbasis proyekl merupakan pembelajaranl yang menggunakanl 

proyek sebagail media. Pesertal didik lmelakukan leksplorasi, lpenilaian, 

linterpretasi, lsintesis, danl informasi luntuk menghasilkanl berbagai bentukl hasil 

lbelajar. Pembelajaranl berbasis proyekl merupakan metodel belajar yangl 

menggunakan masalahl sebagai langkahl awal dalaml mengumpulkan danl 

mengintegrasikan lpengetahuan barul berdasarkan pengalamannyal dalam 

beraktifitasl secara lnyata. Pembelajaranl berbasis proyekl dirancang untukl 

digunakan lpada permasalahanl komplek yangl diperlukan pesertal didik dalaml 

melakukan investigasil dan lmemahaminya. 
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Menurut Made Wena (2011) menyatakan bahwal model projectl basedl 

learningl adalah modell pembelajaran yangl diberikan guru kepadal peserta didikl 

dalaml mencapai tujuan pembelajaran dengan cara memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan 

kerja proyek. 

MenurutlAbidin,  (2016) Model pembelajaran berbasis proyek 

(ProjectlBasedlLearning) adalah model pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik secara langsung dalamlproses pembelajaran melalui kegiatan ilmiah dengan 

tujuan untuk menyelesaikanlatau menghasilkan suatulproduk. Sedangkan menurut 

Bossldan Krausl(2007) (Abidin,l, 2016) mendefiniskan model pembelajaran 

berbasis proyek sebagai sebuah model pembelajaran yang menekankan aktivitas 

peserta didik dalam memecahkan berbagai permasalahan yang bersifat open-

ended dan mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam mengerjakan sebuah 

proyek untuk menghasilkan sebuah produk otentik tertentu. 

Menurut Haryono (2019) Model pembelajaran proyek dirancang agar 

peserta didik dapat meneliti dan memahami masalah kompleks yang digunakan 

oleh masalah tersebut. Melalui model pembelajaranlberbasislproyek, prosesl 

pembelajaranldimulai denganlmengajukan pertanyaanlpenuntun danl 

membimbinglpeserta didikldalam proyeklkolaboratif yanglmengintegrasikan 

berbagailtopik materi dalamlproyekltersebut. Proyek yang dikerjakanloleh 

pesertaldidik dapatlberupa proyeklindividu ataulkelompok. Proyek ini 

dilaksanakanldengan cara kolaborasi dan inovasi yang unik selama periode waktu 

tertentu, dengan fokus pada pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

peserta didik. Pembelajaran berbasis proyek adalah bagian dari metode pengajaran 

yang berpusat pada peserta didik. Model ini digunakan untuk menggantikan 

modellpembelajaran yanglberpusat padalgurulatau teacher centered yang 

cenderung membuat peserta didik lebih pasif. Hal inilah yang menyebabkan 

rendahnya motivasi belajar peserta didik yang berakibat pada menurunnya prestasi 

belajar. 
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Pembelajaran dengan menggunakan model project based learning  atau 

disebut juga dengan model pembelajaran berbasis proyek, memiliki empat 

karakteristik diantaranya yaitu: (1l) Isil padal model projectl based llearning 

difokuskanl padal ide-idel peserta didik, (2) Kondisi untuk mendorong peserta 

didik agar mandiri, (3) Aktivitas dalam menggagas pengetahuan peserta didik 

dalam mentransfer dan menyimpan informasi dengan mudah, dan (4) Menerapkan 

hasil yang produktif dalam membantu peserta didik dalam mengembangkan 

kecakapan belajar dengan mengintegrasikan dalam belajar yang sempurna (Thohir 

& Yanti, 2017). 

Sementara itu, menurut kemendikbud (Abidin,  2016) menjelaskanl 

bahwal model projectl based learningl memiliki karakteristikl sebagai lberikut : 

a. Pesertal didik membuatl keputusan tentangl sebuah lkerangka lkerja. 

b. Adanyal permasalahan ataul tantangan yangl diajukan kepadal peserta 

ldidik. 

c. Pesertal didik mendesainl proses untukl menemukan solusil atas 

lpermasalahan ataul tantangan lyang ldiajukan. 

d. Pesertal didik secaral kolaboratif bertanggungl jawab untukl mengakses 

ldan mengelolal informasi untukl memecahkan lpermasalahan. 

e. Prosesl evaluasi dijalankanl secara lkontinu. 

f. Pesertal didik secaral berkala melakukanl refleksi atasl aktivitas yangl sudah 

ldijalankan. 

g. Produkl akhir aktivitasl belajar akanl dievaluasi lsecara lkualitatif. 

h. Situasil pembelajaran sangatl toleran terhadapl kesalahan ldan lperubahan. 

Jadi modell project basedl learning merupakanl model lpembelajaran 

lyang mengacu padal suatu proyekl yang harus diselesaikan sebagai suatu 

pemecahan masalah melalui kegiatan merencanakan, melaksanakan, dan 

menghasilkan sebuah produk. Model pembelajaran ini sangat mementingkan 

peserta didik dalam proses pembelajaran dengan hasil akhir berupa produk 

lpembelajaran. 

Modellproject basedllearninglmemiliki langkah-langkah, prosesl 

pembelajarannya.Pada penelitian ini akan digunakan langkah-langkah model 
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project based learning yang dikembangkan oleh The George Lucas Educational 

Foundation (2005) tampak rinci dan jelas. Enam langkah dalam modell project 

based learningl diantaranya lsebagai lberikut : 

a. Mulai Dengan Memberikan Pertanyaanl Penting (Startl With Thel Essential 

lQuestion) 

Pembelajaranldimulai dengan pertanyaan yanglesensial yaitulpeserta 

didik diberikan pertanyaanldengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 

awallpeserta didiklserta memberilpenugasan pesertaldidik untuklmelakukan 

suatul kegiatan. 

b. Mendesainl Perencanaan Untuk Proyekl (Designl a Planl For lThe lProject) 

Perencanaanldilakukan secaralkolaboratif antaralguru danlpeserta 

didik dalamlmenentukanlsuatulproyek.lLangkah-langkahlperencanaan 

penyelesaianlproyek inildilakukan darilawal sampailakhir kegiatan. 

Kegiatanlperencanaanlproyek inil berisi aturanl main dalaml pelaksanaan 

ltugas lproyek, pemilihanlaktivitas yangl mendukung ltugas lproyek, 

pengintegrasianl berbagai kemungkinanl penyelesaianl tugas lproyek, 

perencanaanl sumber bahanl dan alatl yang dapatl mendukung penyelesaianl 

tugas lproyek, sertal kerja lsama antar lkelompok. 

c. Membuat Jadwall (Create a Schedule) 

Penyusunanl jadwal pelaksanaanl proyek pesertal didik dil bawah 

pendampinganl guru untukl melakukan penjadwalanl semua kegiatanl yang 

ltelah dirancangnya. 

d. Memantau Pesertal Didik danl Kemajuan Proyekl (Monitorl The Studentsl 

And Thel Progress Ofl The lProject) 

Gurul melakukanl monitoring atau pemantauan terhadapl pelaksanaan 

proyek pesertal didikl sesuai dengan langkah dan jadwal yang telah 

disepakati. lLangkah inil merupakan pengimplementasianl rancangan 

proyekl yang ltelah ldibuat. Aktivitasl yang dilakukanl dalam kegiatanl 

proyek dil antaranya ladalah denganl membaca, lmeneliti, lobservasi, 

linterview, lmerekam, berkaryal seni, mengunjungil objek lproyek, aksesl 
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internet. Padal kegiatan lmonitoring, gurul membuatl rubrik yangl dapat 

merekaml aktivitas pesertal didik ldalam menyelesaikanl tugas lproyek. 

e. Menilai Hasill (Assess The Outcome) 

Penilaian pada model project based learning  mencakupl penilaian 

penguasaanl peserta didikl terkait ltopik lpembelajaran, yangl mencakup 

lsikap ldan lketerampilan, penilaian produkl dan kinerjal peserta didikl 

dalam menampilkanl produkl yang dibuat. 

f. Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate The Experiences) 

Gurul dan pesertal didik padal akhir prosesl pembelajaran lmelakukan 

refleksil terhadap aktivitasl dan hasill tugas lproyek. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, berikut skema alur model project based learning  

 

Gambar 2.1 Langkah-Langkah Model Project Based Learning 

(Sumber: Sulaeman, Maman 2020) 

Keenam llangkah tersebutl saling berkaitanl antara yangl satu denganl 

yang llainnya, seperti mata rantai yang saling berkaitan, apabila ada yang putus 

maka tujuan yang akan dicapai tidak akan tercapai secara maksimal. Untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal maka bisa dibantu dengan beberapa langkah. 

Ada beberapa langkah yang bisa digunakan dalam modell project basedl learningl 

yaitu dapatl dilihat padal tabel dil bawah lini : 

Project 
Based 

Learning 

1. Start 
With The 
Essential 
Question 

2. Design 
A Plan 
For The 
Project 

3. 
Creates A 
Schedule 4. Monitor 

The 
Students 
And The 

Progress Of 
The Project 

5. Asses 
The 

Outcome 

6. 
Evaluate 

The 
Ecxperie

nces 
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Tabel 2.3 Langkah-Langkah Model Project Based Learning 

Fase Aktivitas Guru 
Aktivitas Peserta 

Didik 

Goal Description 

Menjelaskanl masalah, 

lmengkoordinasi lpeserta 

didik, danl memberi 

lmotivasi 

Step 1 : 

Mendeskripsikan 

Lingkungan 

Specify Criteria 

Mengarahkan peserta 

didik dalam melakukan 

investigasi 

Step 2 : 

Mendefinisikan 

Masalah 

Background 

Knowledge Memandul dan 

mengarahkanl peserta 

didikl untuk mencaril 

informasi terkaitl 

masalah daril hasil 

lkegiatan investigasil 

Step 3 : Mencari 

Masalah 

Generated Ideas 

Step 4 : Memahami 

Pemangku 

Kepentingan 

Step 5 : Menentukan 

Solusi Yang 

Memungkinkan 

Implement Solution 
Menilai, Mengkolaborasi 

dan Mengawasi 

Step 6 : 

Mengembangkan 

Sebuah Rencana 
Reflect 

Generalize 

Memoderasi presentasi, 

Memberi refleksi, dan 

menilai 

Step 7 : 

Mengimplementasikan 

Sebuah Rencana 

Step 8 : Meringkas, 

Merefleksi dan 

Mengevaluasi 

(Sumber : Mihardi, Mara, & Ridwan 2013) 

Langkah-langkah yang selanjutnya dikemukakan oleh Abidin,  (2016) 

yaitu lsebagai lberikut : 

a. langkah inil merupakan kegiatanl yang dilakukanl guru dil luar ljam 

pelajaranl sebelum pembelajaran proyek; 

b. fase 1 : lMengidentifikasi lmasalah; 

c. fasel 2 : Membuatl Desain danl Jadwal lPelaksanaan lProyek; 

d. fasel 3 : lMelaksanakan lPenelitian 

e. fasel 4 : Menyusunl Draf/Prototipel lProduk; 

f. fasel 5 : lMengukur, lMenilai, danl Memperbaiki lProduk; 

g. fasel 6 : Finalisasil dan Publikasil Produk; danl 
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h. langkah ini merupakan kegiatan yang dilakukan guru setelah pembelajaran 

proyek dilaksanakan. 

Adal 3 hall yang perlul dipertimbangkan dalaml penilaian lproyek lyaitu : 

a. Kemampuanl pengelolaanl 

Kemampuanl peserta didikl dapat memilihl topik, lmencari linformasi, 

serta mengatur pendataan danl waktu lpenulisan llaporan. 

b. Relevansil 

Mempertimbangkan tahap pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 

dan kemampuan beradaptasi dengan mata pelajaran. 

c. Keaslianl 

Proyekl yang dilakukanl peserta didikl harus merupakanl hasil 

lkaryanya, denganl mempertimbangkan kontribusil guru berupal petunjuk 

danl dukungan terhadapl proyek lpeserta ldidik. 

Setiap modell pembelajaranl pasti memiliki kelebihan dan kelemahan 

masing-masing, berikut kelebihanl dan kelemahanl model projectl based llearning 

: 

a. Kelebihan 

Berikut beberapal kelebihanl modell pembelajaran berbasisl proyek 

lyang dikemukakanl Badan Pengembanganl Sumber Dayal Manusia 

Pendidikanl dan Kebudayaanl dan Penjaminanl Mutu lPendidikan, 

Kementerianl Pendidikan ldan Kebudayaanl (2013) (Haryono, 2019) ladalah : 

a) Meningkatkanl motivasi belajarl peserta didikl untuk lbelajar, mendorongl 

kemampuanl mereka untukl melakukan pekerjaanl penting, danl mereka 

perlul untuk ldihargai 

b) Meningkatkanl kemampuan lpemecahan lmasalah 

c) Membuatl peserta didikl menjadi lebihl aktif danl berhasil lmemecahkan 

masalahl yang lkompleks 

d) Meningkatkanl kolaborasil 

e) Mendorongl peserta didikl untuk mengembangkanl dan mempraktikkanl 

lketerampilan lkomunikasi. 

f) Meningkatkanl keterampilan pesertal didik dalaml mengelola lsumber. 
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g) Memberikanl pengalaman kepadal peserta didikl pembelajaran danl 

praktik dalaml mengorganisasikan lproyek, danl membuat alokasil waktu 

ldan lsumber-sumber llain sepertil perlengkapan untukl menyelesaikan 

ltugas. 

h) Menyediakanl pengalaman belajarl yang melibatkanl peserta didikl secara 

kompleksl dan dirancangl untuk berkembangl sesuai ldunia lnyata. 

i) Melibatkanl peserta didikl untuk belajarl mengambil informasil dan 

menunjukkanl pengetahuan lyang ldimiliki, kemudianl diimplementasikan 

denganl dunia lnyata. 

j) Membuatl suasana belajarl menjadi lmenyenangkan, sehinggal peserta 

didikl maupun pendidikl menikmati lproses lpembelajaran. 

Model projectl based learningl menurut Joenaidy (2019) juga 

memiliki beberapa kelebihan diantaranya sebagai berikut : 

a) Menanamkan kemandirian dan sikap gotong royong kepada pesertal didikl 

melalui lproses lpembelajaran. 

b) Memberikanl pengalaman kepadal peserta didikl untuk lmelakukan ldan 

menghasilkan sesuatu dalaml proses lpembelajaran. 

c) Melatih kecakapanl danl kompetensi pesertal didikl melalui lkegiatan 

proyek yangl diberikan guru. 

d) Menumbuhkan semangat kompetisi secara sehat antar peserta didik 

melalui pameran hasil proyek yang telah dilakukan. 

e) Mendukung implementasi PPK melalui langkah yang terdapat dalam 

pembelajaran berbasis proyek. 

b. Kelemahan 

Modell project basedl learning jugal memiliki beberapal kelemahan 

lantara llain : 

a) Pembelajaranl berbasis proyekl memerlukan banyakl waktu lyang 

disediakanl untuk menyelesaikanl permasalahan lyang lkompleks. 

b) Banyakl orang tual peserta didikl yang merasal dirugikan lkarena 

menambahl biaya untukl memasuki lsistem lbaru. 
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c) Banyakl guru merasal nyaman denganl kelas ltradisional, dimanal guru 

memegangl peran utamal di lkelas.  

d) Banyakl peralatan yangl harus ldisediakan. 

e) Pesertal didik yangl memiliki kelemahanl dalam percobaanl dan 

pengumpulanl informasi akanl mengalami lkesulitan. 

f) Adal kemungkinan pesertal didik yangl kurang aktifl dalam lkelompok. 

g) Apabilal topik yangl diberikan padal masing-masingl kelompok lberbeda, 

dikhawatirkanl peserta didikl tidak memahamil topik lsecara lkeseluruhan. 

Untukl mengatasi lkelemahan-kelemahan tersebut, maka bisa diatasi 

dengan cara sebagai berikut : 

a) Memfasilitasil peserta didikl dalam lmenghadapi lmasalah. 

b) Membatasil waktu pesertal didik dalaml menyelesaikan lproyek. 

c) Meminimalisirl biaya. 

d) Menyediakanl peralatan yangl sederhana yangl terdapat dil lingkungan 

lsekitar. 

e) Memilihl lokasi penelitianl yang lmudah ldijangkau. 

f) Menciptakanl suasana belajarl yang menyenangkanl sehingga pendidikl 

danl peserta didikl merasa nyamanl dalam lproses lpembelajaran. 

2.1.3 Momentum dan Impuls 

Momentum 

Momentum yang dimiliki oleh sebuah benda didefinisikan sebagai hasil 

kali massa benda dengan kecepatannya. Karena kecepatan merupakan besaran 

vektor, momentum juga merupakan besaran vektor. Berdasarkan satuan massa dan 

kecepatan, maka satuan momentum dalam sistem SI adalah kg m/s. Dari definisi 

momentum ini, dapat disimpulkan bahwa benda yang massanya besar memiliki 

momentum yang besar pula, dan benda yang bergerak dengan kecepatan yang 

besar juga memiliki momentum yang besar. Jika momentum kita simbolkan 

dengan p, massa dengan m, dan kecepatan dengan v, momentum suatu benda 

bermassa m, yang bergerak dengan kecepatan v dapat kita rumuskan secara 

matematis menjadi  
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          (1) 

lKeterangan: 

pl  = momentuml (kg.m.s
-1

) 

ml = massal benda (ml) 

vl = kecepatanl benda (lm.s
-1

) 

Berdasarkanl persamaanl (1) ltersebut, dapatl kita simpulkanl bahwa 

semakinl besar lkecepatan lbenda, semakinl besar pulal momentumnya (luntuk 

benda-bendal yang lmassanya lsama). Semakinl besar lmassa lbenda, semakinl 

besar pulal momentumnya (untukl benda-bendal yang lkecepatannya lsama). (Bob 

Foster, 2011). 

Untuk merubah momentuml yang dialamil oleh sebuahl benda bermassal 

  yangl mula-mulal bergerak denganl kecepatanl  , kemudianl berubah lmenjadi 

v dalaml selang waktul   . Newtonl menyatakan bahwal perubahan momentuml 

benda bergantungl pada besarl gaya yangl bekerja danl lamanya gayal tersebut 

lbekerja padal benda. Hall ini diungkapkanl dalam hukuml II Newtonl untuk 

lmomentum, yaitul laju perubahanl momentum sebuahl benda sebandingl dengan 

besarnyal gaya yangl bekerja danl berlangsung dalaml arah lgaya ltersebut. 

Momentuml awal bendal =    

Momentuml akhir bendal =    

Perubahanl momentuml =       

Lajul perubahan momentuml dalam selangl waktul    adalahl 

          

          (2) 

 

Sesuail dengan hukuml II lNewton, lajul perubahan momentuml ini 

sebandingl dengan besarnyal gayal   yang lbekerja, sehinggal 

          

 

          (3) 

 

 

𝒑 = 𝒎 𝒗 

 𝒑

 𝒕
=
𝒎𝒗 𝒎𝒖

 𝒕
 

𝑭 =
𝒎(𝒗 𝒖)

 𝒕
 𝑭 =

𝒎𝒗 𝒎𝒖

 𝒕
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𝑭 𝒕 = 𝒎(𝒗 𝒖) 

Impuls 

Impulsl (I) didefinisikanl sebagai hasill kali antaral gaya yangl bekerjal   

denganl selang waktul    saat lgaya tersebutl bekerja padal benda. Berdasarkanl 

persamaanl (3), makal persamaannya ladalah  

 

 

        

          (4) 

lKeterangan : 

I  = Impulsl (N.s) 

Fl = Gayal (N) 

   = lPerubahan waktul (s) 

Daril persamaan (4) tersebut, tampak bahwa impuls sama dengan 

perubahan momentum benda. Dalam sistem SI, impuls dinyatakan dengan satuan 

N.s. 

Hukum Kekekalan Momentum 

 

Gambar 2.2 Momentum Pada Tumbukan Dua Benda 

(Sumber: Fisikazone, 2014) 

Seperti halnya energi mekanik, ternyata pada momentum pun berlaku 

hukum kekekalan, yang dinamakan dengan hukum kekekalan momentum. 

Berdasarkan hukum III Newton tentang gaya aksi-reaksi, kita tahu bahwa gaya 

yang bekerja pada dua benda sama besar dan berlawanan arah. 

Berikut ini contoh hukum kekekalan momentum pada peristiwa 

tumbukan antara dua buah benda 1 dan benda 2. Jika benda 1 dan 2 memiliki 

𝑭 =
𝒎(𝒗 𝒖)

 𝒕
 

𝑰 = 𝑭 𝒕 = 𝒎(𝒗 𝒖) 
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massa m1  dan m2 dan keduanya bergerak dengan percepatan a1 dan a2, kita tulis

   =     

Denganl menggunakan hukuml II lNewton, kital perolehl    =      . 

Jikal kecepatan sebeluml danl sesudah tumbukanl bendal 1 adalahl    

danl   
 , sedangkanl kecepatan sebeluml dan sesudahl tumbukan bendal B adalahl 

   danl   
 , makal 

  (  
    )

  
=

   (  
    )

  
  

  (  
    ) =    (  

    )  

  

          (5) 

Keterangan : 

   : massa benda 1 (kg) 

   : massa benda 2 (kg) 

   : kecepatan benda 1 sebelum tumbukan (m/s) 

   : kecepatan benda 2 sebelum tumbukan (m/s) 

  
  : kecepatan benda 1 sesudah tumbukan (m/s) 

  
  : kecepatan benda 2 sesudah tumbukan (m/s) 

Persamaan (5) menunjukkan bahwa momentum totall yang dimilikil 

kedua bendal setelah tumbukanl sama denganl momentum totall yang dimilikil 

kedua bendal sebelum ltumbukan. Inilahl yang dikenall sebagai rumusl hukum 

lkekekalan lmomentum. Hukuml kekekalan momentuml inil hanyal berlaku jikal 

pada lsistem yangl ditinjau tidakl bekerja lgaya lluar. Apabila gayal total padal 

sistem (lbenda-bendal yang lbertumbukan) = l0, maka momentum total tidak 

berubah. Jika sistem tersebut bekerja pada gaya luar, maka gayal total tidakl sama 

ldengan lnol, artinya hukuml kekekalan momentuml tidak lberlaku. 

Denganl demikian, kital dapat lmenyimpulkan lbahwa : 

Jikal tidak adal gaya luarl yang bekerjal padal benda-bendal yang lbertumbukan, 

makal jumlah momentuml benda-bendal sebelum ltumbukan samal dengan 

jumlahl momentuml benda-bendal setelah ltumbukan. 

 

𝑚 𝑣 +𝑚 𝑣 = 𝑚 𝑣 
 +𝑚 𝑣 
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Tumbukan  

Dua buah bendal yang bertumbukanl bergerak mendekatl satu denganl 

yangl lainya danl setelah bertumbukanl keduanya bergerakl saling lmenjauhi. 

Ketikal bendal bergerak, makal bendal tersebut memilikil kecepatan ldan lmassa. 

Karenal bendal tersebutl memiliki kecepatanl dan lmassa, makal bendal tersebut 

pastil memilikil momentum danl juga lenergi lkinetik. Ada beberapa jenis-jenis 

tumbukan ditinjau dari hukum kekekalan momentum dan hukum kekekalan energi 

kinetik antaral lain Tumbukanl lenting lsempurna, Tumbukanl lenting lsebagian, 

danl Tumbukanl tidak lentingl sama lsekali. 

Tumbukanl Lenting lSempurna 

Dalaml setiap tumbukanl antara dual atau lebihl benda, hukuml 

kekekalanl momentum lselalu lberlaku, selamal tidak adal gaya luarl yang 

bekerjal pada lsistem. Jikal dalam tumbukanl ternyata energil kinetik lsistem 

lkekal, artinya tumbukanl ini disebutl tumbukan lentingl sempurna. lJadi, dalaml 

tumbukanl lenting sempurna berlakul dua lhukum lkekekalan, yaitul hukum 

kekekalanl momentum danl hukum lkekekalan energil kinetik. Perhatikan gambar 

di bawah ini ditinjau dari Hukum Kekekalan Momentum dan Hukuml Kekekalaln 

Energi kinetikl pada peristiwa tumbukanl lenting lsempurna. 

 

Gambar 2.3 Tumbukan Lenting Sempurna 

 (Sumber: Idschool, 2020) 

Dual buahl bendal 1 danl benda 2l bergerak salingl mendekat. Bendal 1 

bergerakl dengan kecepatanl    danl benda 2l bergerak denganl kecepatanl   . 

Kedual bendal tersebut bertumbukanl dan terpantull dalam arahl yang 
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lberlawanan. Kedua benda tersebut memilikil massa danl kecepatan, makal bendal 

itu memilikil momentuml ( =   ) danl energi kinetikl (  =
 

 
   ). Total 

momentum dan energi kinetik sebeluml dan sesudahl tumbukan lkedua bendal itu 

lsama. Persamaanl koefisien restitusil untuk tumbukanl lenting sebagianl yaitu el 

= 1. Rumus hukuml kekekalan momentuml bisa kital lihat ldari persamaanl (5). 

Padal tumbukan lentingl sempurna berlakul hukum lkekekalan 

momentuml dan hukuml kekekalan lenergi lkinetik. Secaral matematis 

ldirumuskan ldengan : 

 

 
    

 +
 

 
    

 =
 

 
    

  +
 

 
    

       (6) 

Keterangan : 

 

 
    

   = EK benda 1 sebelum tumbukan 

 

 
    

   = EK benda 2 sebelum tumbukan 

 

 
    

   = EK benda 1 sesudah tumbukan 

 

 
    

   = EK benda 2 sesudah tumbukan 

Dari persamaan (6) bisa kita peroleh menjadi : 

     =  (  
    

 )       (7) 

Persamaan (7) tersebut merupakan persamaan umum yang berlaku untuk 

tumbukan lenting sempurna, laju kedua benda sebelum dan sesudah tumbukan 

sama besar tetapi berlawanan arah. 

Tumbukanl Lenting lSebagian 

 

Gambar 2.4 Tumbukan Lenting Sebagian 

 (Sumber: Idschool, 2020) 
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Pada tumbukan lenting sebagian, tidak berlaku hukum kekekalan energi 

mekanik, karena ada perubahan energi kinetik terjadi pada saat tumbukan. 

Perubahan energi kinetik bisa berarti terjadi pengurangan atau penambahan energi 

kinetik. Suatul tumbukan lentingl sebagian biasanyal memilikil koefisien restitusi 

berkisarl antara 0l sampai 1l atau      . 

Dimana nilai koefisien restitusi (e) dinyatakan dengan persamaan : 

 =
(  

    
 )

(     )
         (8) 

Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali 

Tumbukan tidak lenting sama sekali apabila dua benda yang 

bertumbukan bersatu atau menempel setelah tumbukan dan bergerak dengan 

kecepatan yang sama. Pada tumbukan ini tidak berlaku hukum kekekalan energi 

mekanik atau koefisien restitusi adalah nol e = 0 atau berlaku kecepatan sesudah 

tumbukan sebagai berikut: 

  
 =   

 =           (9) 

 

Gambar 2.5 Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali 

(Sumber: Idschool, 2020) 

Salah satu contoh tumbukan tidak lenting sama sekali yaitu pendulum 

balistik. Pendulum balistik merupakan sebuah alat yang sering digunakan untuk 

mengukur laju proyektil, seperti peluru. Sebuah balok besar yang terbuat dari 

kayu atau bahan lainnya digantung seperti pendulum. Setelah itu, sebutir peluru 

ditembakkan pada balok dan biasanya peluru tertanam dalam balok. Sebagai 

akibat dari tumbukan tersebut, peluru dan balok bersama-sama terayun ke atas 

sampai ketinggian tertentu (ketinggian maksimum).  
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Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Gambar 2.6 Pendulum Balistik 

(Sumber: Abdullah, Mikrajuddin. 2007) 

Dari gambar di atas, Prinsip kerja pendulum balistik diantaranya antara 

lain : 

Penerapan sifat tumbukan tidak lenting 

Hukuml kekekalan momentuml hanya berlakul pada waktul yang sangatl 

singkat yaitul ketika pelurul dan balokl bertumbukan, padal saat itul beluml ada 

gayal luar yangl bekerja, dirumuskanl dengan lpersamaan lberikut: 

    +     =     
 +     

   

    +     = (  +   ) 
    

    +   ( ) = (  +   ) 
   

    = (  +   ) 
   

  =
(     )

  
          (10) 

Hukum kekekalan energi mekanik 

Ketikal balok (danl peluru yangl tertanam dil dalamnya) mulail 

lbergerak, akanl ada gayal luar yangl bekerja padal balok danl peluru, yaknil gayal 

gravitasi. Gayal gravitasi cenderungl menarik balokl kembali kel posisil 

setimbang. Karenal ada gayal luar totall yang lbekerja, makal hukum Kekekalanl 

Momentum tidakl berlaku setelahl balok lbergerak. Ketikal balok mulail bergerak 

setelahl tumbukan, sedikitl demi sedikitl energi kinetikl berubah menjadil energi 

potensiall gravitasi. Ketikal balokl dan pelurul mencapai ketinggianl maksimum 

(lh), seluruhl Energi Kinetikl berubah menjadil Energi Potensiall gravitasi. 
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Denganl kata llain, padal ketinggian maksimuml (h), Energil Potensial gravitasil 

bernilai maksimuml sedangkan lEK = l0. 

Persamaanl Hukum Kekekalanl Energi Mekanikl untuk lkasus tumbukanl 

tidak lentingl sama lsekali. 

   =      

   +    =    +      

 +    =    +    

 

 
(  +   )  

 = (  +   )         (11) 

Penerapan Momentum dan Impuls Dalam Kehidupan Sehari-hari 

Berikutl ini kita bahas beberapa penerapanl momentum danl impulsl 

sederhanal yang seringl kita jumpail dalam kehidupanl sehari-haril ldiantaranya: 

Desain Mobil 

 

Gambar 2.7 Tabrakan Antar Mobil 

 (Sumber: Bob Foster, 2011) 

Desain mobil dirancang dengan membuat bagian-bagian badan mobil 

menggumpal untukl mengurangi besarnyal gaya yangl timbul akibatl tabrakan. 

Daerahl penggumpalan padal badan mobill atau bagianl badan mobill yang dapatl 

rusakl akan memperkecill pengaruh gayal akibat tumbukanl yang dapatl dilakukan 

denganl dua lcara, yaitul memperpanjang waktul yang dibutuhkanl untuk 

menghentikanl momentum lmobil, danl menjaga agarl mobil tidakl saling 

lterpental. Rancanganl badan mobill yang memilikil daerah penggumpalanl atau 

rusakl tersebut akanl mengurangi bahayal akibat tabrakanl pada lpenumpang 

lmobil. 
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Air Safety Bag 

 

Gambar 2.8 Air Safety Bag 

 (Sumber: Carsp, 2015) 

Airl safety bagl (kantongl udara) digunakanl untuk memperkecill gaya 

akibatl tumbukanl yang terjadil pada saatl tabrakan. Kantongl udara tersebutl 

dipasangkan padal mobil danl dirancang keluarl dan mengembangl secara 

otomatisl saat tabrakanl lterjadi. Prinsipl kerja kantongl udara yaitul untuk 

memperpanjangl waktu lyang dibutuhkanl untuk lmenghentikan lpengemudi. 

Saatl tabrakan lterjadi, pengemudil cenderungl tetap bergerakl sesuai denganl 

kecepatan lgerak lmobil. Gerakanl ini akanl membuatnyal menabrak kacal depan 

mobill yang mengeluarkanl gaya sangatl besar untukl menghentikan momentuml 

pengemudi dalaml waktu yangl sangat lsingkat. Apabilal pengemudi menumbukl 

kantong ludara, waktul yang digunakanl untuk menghentikanl momentum 

pengemudil akan llebih llama, sehinggal gaya yangl ditimbulkanl pada 

pengemudil akan lmengecil. Denganl demikian, keselamatanl pengemudil akan 

llebih lterjamin. 

Peluncuran Roket 

 

Gambar 2.9 Roket 

 (Sumber: Bob Foster, 2011) 
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Roketl adalah suatul pesawat yangl bergerak karenal memperoleh 

impulsl awal daril gas yangl memuai dil dalam lbadan lpesawat. Sebuah roket 

diluncurkan vertikal ke atas menuju luar angkasa karena adanya hukum kekekalan 

momentum. Hal ini diakibatkan oleh semburanl gas panasl yang menyebabkanl 

roket bisal bergerakl naik denganl kelajuan yangl sangat ltinggi.  

2.2 Hasil yang Relevan 

Penelitianl yang relevanl dengan penelitianl ini yaitul mengenai modell 

pembelajaranl fisika berbasisl proyekl (Project Based Learning) yang dilakukan 

oleh Novianto, et. al (2018) menyatakan bahwa Pembelajaranl menggunakanl 

modul pembelajaranl fisika berbasisl PjBL padal materi fluidal statis dapatl 

meningkatkan kreativitasl belajar lpeserta ldidik. Penelitianl yang ldilakukan olehl 

Sril Fatimah, et. al (2020) yang menyatakan keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik berada pada kategori sedang dengan presentase rata-rata 58,33%. Perolehan 

tersebut menunjukkan bahwa tidak ada peserta didik yang sama sekali tidak 

mempunyai kreativitas. Faktor yang mempengaruhi rendahnya keterampilan 

berpikir kreatif pada penelitian ini yaitu peserta didik belum sepenuhnya 

memahami konsep dari materi yang dipelajari yaitu konsep dinamika partikel 

pada hukum newton. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hikmah, L.N. et. 

al (2017) yang menyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya modell 

pembelajaran berbasisl proyek berpengaruhl signifikan lterhadap kemampuanl 

berpikir kreatifl peserta ldidik. Padal penelitian inil peneliti lmengamati adanya 

perbedaanl dan perubahanl sikap padal kelasl eksperimen danl kelasl kontrol 

denganl penggunaan modell pembelajaran yangl berbeda dil kedua lkelas 

ltersebut. Sejalan dengan penelitian yangl dilakukan oleh Sari, Wahyu et. al 

(2018) bahwal keterampilan berpikirl kreatif pesertal didik mengalamil perubahan 

positifl setelah diberikannyal tugas lproyek. Hall tersebut dapatl dilihat daril rata-

ratal skorl keterampilan berpikirl kreatif yangl berbeda secaral signifikan danl 

skor pesertal didik mengalamil peningkatan yangl disertai denganl ketercapaian 

indikatorl keterampilanl berpikir kreatifl yang lebihl baik padal saat posttestl 

daripada lpretest. Hall ini menunjukkanl bahwa modell project basedl learningl 
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mampu membuat pesertal didikl lebihl mengerti danl memahami materil yang 

diajarkanl karena penugasanl yang diberikanl menuntut pesertal didik untukl 

mencari danl menggali sendiril penyelesaian daril permasalahan kemudianl 

didiskusikan bersamal di dalaml lkelas, sehinggal peserta didikl memiliki 

wawasanl lebih luasl serta pengalamanl yangl lebih banyakl dalam mencaril 

penyelesaian lpermasalahan. Penelitian selanjutnya oleh C Fauziah, dkk (2018) 

diketahui bahwa adanya pengaruh penerapan modell pembelajaran projectl based 

learningl berbasisl lesson study terhadapl kemampuan berpikirl kreatif pesertal 

didik padal materil gelombang bunyi, untuk itul model pembelajaranl project 

basedl learning layakl dipertimbangkan untukl diterapkan dalaml pembelajaran 

dil sekolah denganl materi fisikal yang llainnya.  

Selanjutnya, penelitianl yang dilakukanl olehl Arsiah, et. al (2019) hasil 

penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran PjBL dan model 

pembelajaran konvensional dimana peserta didik yang diajar melalui model 

pembelajaran PjBL memiliki keterampilan berpikir kreatif lebih tinggi dibanding 

yang diajar melalui model pembelajaran konvensional. Daril beberapa penelitianl 

dil atasl diperkuat oleh penelitianl yang dilakukanl Utami, et. al (2015) bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran PjBL berbantu Instagram terhadap kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik kelas X SMA Negeri 8 Surakarta dengan didukung 

dari hasil rata-rata peserta didik pada kelas eksperimen (82,72) lebih tinggi 

dibanding dengan kelas kontrol (77,12). 

Adapun dari beberapa penelitian di atas memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan penulis teliti. Persamaan pada penelitian 

ini terletak pada tujuan penelitian yaitu mengetahui pengaruh model project based 

learning terhadap keterampilan berpikir kreatif yang didapat dari nilai posttest. 

Sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

penulis teliti yaitu terletak pada materi yang digunakan, objek penelitian, dan 

waktu penelitian. Pada penelitian ini juga untuk mengetahui adanya peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik tidak dilihat dari nilai posttest saja, 

tetapi dilihat dari keterlaksanaan model project based learning. 



29 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Keterampilan berpikir kreatif merupakan salah satu tuntutan dari 

keterampilan abad 21 dan merupakan suatu rumpun berpikir tingkat tinggi. 

Keterampilan berpikir kreatif merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan 

dalam pembelajaran fisika, karena dapat memberikan ruang kepadal peserta didikl 

dalaml menghasilkan lide-idel baru dan dapat memecahkanl masalahl dengan 

idenya sendiri serta mampu mengungkapkan sesuatu yang unik atau tidak ada 

sebelumnya. 

Keterampilan berpikir kreatif membentuk peserta didik agar 

mengungkapkan dan mengelaborasi gagasan orisinil dalam pemecahan masalah. 

Salahl satu alternatifl yang dapatl menunjang keterampilanl berpikir kreatifl 

adalah pembelajaranl yang memberikanl ruang kepadal peserta didikl untuk 

menemukanl danl membangunl konsep lsendiri, sertal dapat mengembangkanl 

keterampilan berpikirnya yaitu denganl menggunakan modell project basedl 

learning. Modell projectl based learningl merupakan modell pembelajaran yangl 

menggunakan proyekl atau kegiatanl dengan caral kerja ilmiahl dalam prosesl 

pembelajarannya berdasarkanl permasalahan yangl nyata. Modell project basedl 

learning merupakanl modell pembelajaran yangl memberikan kesempatanl kepada 

gurul untuk mengelolal pembelajaranl dengan melibatkanl kerja proyekl sebagai 

alternatifl dalam pemecahanl masalah ataul tugas yangl diberikan lguru, melaluil 

model inil akan memberikanl kesempatan kepadal peserta didikl untuk menggalil 

materi ldengan menggunakanl berbagai caral yang bermaknal dan melakukanl 

diskusi secaral kelompokl untuk membuatl sebuah inovasil baru untukl 

menyelesaikan proyekl yang diberikanl guru. Pembelajaranl dengan berdiskusil 

secara kelompokl dengan melibatkanl teman sebayal dapat mengungkapkanl ide-

idel untuk lmenyelesaikan masalahl dengan mudahl dan merekal lpahami. 

Model pembelajaran ini menghadapkanl peserta didikl  pada 

lpermasalahan-permasalahanl praktis sebagail pijakan dalaml belajar ataul dengan 

katal lain pesertal didik belajarl melalui permasalahanl yang lnyata. Modell 

project basedl learning dirasakanl tepat karenal keterampilan berpikirl kreatif 

akanl muncul apabilal didukung olehl suasana pembelajaranl yang berpusatl pada 
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pesertal didik (studentl centered), sehinggal peserta didikl dapat bebasl dalam 

lmengemukakan lgagasan-gagasannyal yang timbull dari dalaml dirinya sertal 

lingkungan lbelajar yangl mendukung peranl aktif pesertal didik padal 

pembelajaran ltersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut maka diduga bahwa model Project Based 

Learning dapat berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik dalam pembelajaran fisika pada materi momentum dan impuls  
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Gambar 2.10 Kerangka Konseptual 

  

Pentingnya Melatihkan 
Keterampilan Abad 21 

Kurangnya 
Keterampilan Berpikir 

Kreatif 

Kurang dilatihnya 
keterampilan berpikir 

kreatif 

Kurangnya 
keterbukaan peserta 

didik terhadap 
pengalaman baru dan 
keterbatasan waktu 

mengakibatkan kurang 
optimalnya proses 

pembelajaran. 

Penerapan 
Model Project 

Based Learning 
Untuk 

Melatihkan 
Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

Menerapkan model project based learning terhadap 
keterampilan berpikir kreatif: 

Start with the essential questions  

Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik 

Design a olan for the project  

Guru meminta peserta didik untuk memilih 
rancangan proyek yang akan dilakukan 

1. Pembuatan roket air sederhana 

2. Pembuatan kereta dinamik sederhana 

Guru mengecek rancangan proyek yang akan 
dilakukan peserta didik 

Create a schedule 

Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan 
proyek di rumah secara berkelompok dengan waktu 
2 minggu 

Monitoring the students and the progress of the 
project  

Guru memantau peserta didik dan melakukan 
bimbingan mengenai kemajuan pembuatan proyek 
yang diberikan 

Asses the outcome  

Guru meminta peserta didik untuk 
mendemonstrasikan proyek yang telah ditugaskan 

Evaluate the experience  

Guru meminta peserta didik untuk membuat 
simpulan mengenai proyek yang telah dikerjakan 

Guru memberikan saran dan masukan terhadap 
proyek yang telah dibuat 

Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif adalah: 

1. Berpikir Lancar (Fluency) 

Mencetuskan banyak gagasan dalam menyelesaikan 
masalah, dan memberikan banyak cara atau saran 
untuk melakukan berbagai hal 

2. Berpikir Luwes (Flexibility) 

Menghasilkan gagasan penyelesaian masalah atau 
jawaban suatu pertanyaan yang bervariasi, dan 
melihat suatu masalah dari sudut pandang yang 
berbeda-beda. 

3. Berpikir Orisinil (Origanility) 

memberikan gagasan baru dalam menyelesaikan 
masalah, dan membuat kombinasi-kombinasi yang 
tidak lazin 

4. Berpikir Merinci (Elaboration) 

mengembangkan atau memperkaya gagasan orang 
lain, dan menambah atau memperinci suatu gagasan 
dengan tujuan meningkatkan kualitas gagasan 
tersebut. 

Posttest 

Analisis Data Keterampilan Berpikir Kreatif akan berkembang 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

      :  tidak ada pengaruhl model projectl based learningl terhadap 

keterampilanl berpikir kreatifl peserta didikl dalam lpembelajaran 

fisikal materi momentum dan impuls 

      : ada pengaruhl model projectl based learningl terhadap 

lketerampilan berpikirl kreatif pesertal didikl dalam pembelajaranl 

fisikal materi momentum dan impuls 



 

 

 

 


